
 

 
 

70 |                                                 Jurnal Abdi Inovatif (Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 5, No.1 (2026) 

 

EDUKASI PENGELOLAAN SAMPAH DI DESA BATANG 

BABASAL KECAMATAN TOTIKUM KABUPATEN BANGGAI 

KEPULAUAN SULAWESI TENGAH  

 

Sandy Novryanto Sakati1*, Maria Kanan2, Ika Anatasya Padaela3,    

Melda Gienardy4 
 

1,2,3 Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Tompotika Luwuk  
4 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tompotika Luwuk  

e-mail: Sandy_novryanto@yahoo.co.id 

Abstract 
 

Waste management issues in Batang Babasal Village, Totikum District, Banggai Islands Regency, remain 

a challenge for the community due to low knowledge and awareness regarding sorting and managing 

household waste. This situation has the potential to cause environmental pollution, health problems, and 

degrade the quality of the village environment. This community service activity aims to improve community 

knowledge and attitudes regarding proper waste management. The activity methods include outreach, 

education, mentoring, and evaluation through lectures and interactive discussions. This activity involved 

75 respondents who were given pre- and posttests to measure changes in their knowledge and attitudes 

before and after the activity. The pretest results showed that 43 respondents had poor knowledge (57%). 

After the educational activity, 65 respondents (87%) had good knowledge and demonstrated positive 

changes in attitudes toward waste management. Thus, the waste management education activity has been 

proven to improve community knowledge and attitudes in Batang Babasal Village. It is hoped that this 

improvement will encourage changes in community behavior towards independent waste management, 

thereby creating a clean, healthy, and sustainable environment. 
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Abstrak 
 

Permasalahan pengelolaan sampah di Desa Batang Babasal, Kecamatan Totikum, Kabupaten Banggai 

Kepulauan masih menjadi tantangan bagi masyarakat akibat rendahnya pengetahuan dan kesadaran dalam 

memilah serta mengelola sampah rumah tangga. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan, gangguan kesehatan, dan menurunkan kualitas lingkungan desa. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terkait pengelolaan 

sampah yang baik dan benar. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, penyuluhan, pendampingan, dan 

evaluasi kepada masyarakat melalui ceramah dan diskusi interaktif. Kegiatan ini melibatkan 75 responden 

yang diberikan pretest dan posttest untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan 

sesudah kegiatan. Hasil pretest menunjukkan bahwa 43 responden memiliki tingkat pengetahuan kurang 

(57%). Setelah dilakukan kegiatan edukasi, 65 responden (87%) memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori baik serta menunjukkan perubahan sikap positif terhadap pengelolaan sampah. Dengan demikian, 

kegiatan edukasi pengelolaan sampah terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat di 

Desa Batang Babasal. Diharapkan peningkatan tersebut dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat 

dalam mengelola sampah secara mandiri sehingga tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Edukasi, Pengelolaan Sampah, Pengetahuan, Sikap, Masyarakat 

 

PENDAHULUAN  

Peirmasalahan sampah meiruipakan 

isui lingkuingan yang teiruis meiningkat 

seiiring deingan peirtuimbuihan juimlah 

peinduiduik dan  aktivitas manuisia, baik di  

wilayah peirkotaan mauipuin peideisaan. 

Peiningkatan konsuimsi masyarakat 

beirbanding luiruis deingan meiningkatnya 

voluimei sampah yang dihasilkan seitiap 

hari. Beirdasarkan data Keimeinteirian 
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Lingkuingan Hiduip dan Keihuitanan, 

timbuilan sampah nasional di Indoneisia 

meincapai puiluihan juita ton peir tahuin 

deingan dominasi sampah ruimah tangga. 

Jika tidak dikeilola deingan baik, sampah 

dapat meinceimari lingkuingan, meinuiruin-

kan kuialitas keiseihatan masyarakat, seirta 

meiruisak eikosisteim (KeimeinLHK, 2022). 

Pengelolaan sampah merupakan 

tanggung jawab bersama yang memerlu-

kan keterlibatan aktif masyarakat. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2008 tentang Pengelolaan Sampah yang 

mengamanat-kan pengurangan dan 

penanganan sampah secara sistematis, 

menyeluruh, dan berkelanjutan (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2008).   

 Masyarakat Deisa Batang Babasal 

dipilih seibagai sasaran keigiatan 

peingabdian keipada masyarakat kareina 

masih meinghadapi peirmasalahan dalam 

peingeilolaan sampah ruimah tangga. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal dan 

wawancara deingan masyarakat, dikeitahuii 

bahwa keisadaran masyarakat teirhadap 

peintingnya peingeilolaan sampah masih 

reindah. Hal ini teirlihat dari keibiasaan 

meimbuiang sampah seimbarangan, beiluim 

diteirapkannya peimilahan sampah organik 

dan anorganik, seirta teirbatasnya fasilitas 

peinduikuing seipeirti teimpat sampah 

teirpilah. Seilain itui, seibagian masyarakat 

masih meimbakar sampah ruimah tangga 

di seikitar lingkuingan teimpat tinggal yang 

beirpoteinsi meinimbuilkan peinceimaran 

lingkuingan dan gangguian keiseihatan. 

Kondisi teirseibuit meinuinjuik-kan peirluinya 

eiduikasi dan peindampingan keipada 

masyarakat guina meiningkatkan peingeita-

huian, sikap, dan peirilakui dalam 

peingeilolaan sampah yang baik dan beinar. 

Seilain itui, faktor sosial dan buidaya tuiruit 

meimeingaruihi peirilakui masyarakat dalam 

meimpeirlakuikan sampah, seipeirti 

keisadaran koleiktif teirhadap keibeirsihan 

lingkuingan masih kuirang. Kondisi ini 

beirpoteinsi meinimbuilkan beirbagai 

peirmasalahan keiseihatan seipeirti peinyakit 

diarei dan infeiksi saluiran peirnapasan 

(WHO, 2021). 

Beirdasarkan analisis situiasi, 

teirdapat beibeirapa peirmasalahan uitama 

yang dihadapi oleih masyarakat mitra. 

Peirtama, reindahnya tingkat peingeitahuian 

masyarakat meingeinai peintingnya 

peingeilolaan sampah yang baik dan beinar. 

Keiduia, kuirangnya peimahaman teintang 

konseip peingeilolaan sampah beirbasis 3R 

(Reiduicei, Reiuisei, Reicyclei) seihingga 

masyarakat beiluim mampui meinguirangi 

voluimei sampah seicara mandiri. Keitiga, 

beiluim adanya keibiasaan meimilah 
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sampah seijak dari suimbeirnya, yang 

meinyeibabkan seiluiruih jeinis sampah 

teircampuir dan suilit uintuik didauir uilang 

(Suiryani, 2019). Pemilahan sampah dari 

sumbernya juga merupakan bagian 

penting dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 81 Tahun 2012 tentang 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

(Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 81 Tahun 2012). Seilain 

itui, peirmasalahan lain yang dihadapi 

adalah minimnya peiran seirta masyarakat 

dalam keigiatan peingeilolaan lingkuingan. 

Hal ini diseibabkan oleih kuirangnya 

eiduikasi dan sosialisasi yang 

beirkeilanjuitan. Tanpa adanya inteirveinsi 

yang teipat, peirmasalahan ini dapat teiruis 

beirlanjuit seihingga beirdampak pada 

peinuiruinan kuialitas lingkuingan hiduip 

masyarakat seiteimpat (Damanhuiri & 

Padmi, 2018). 

Uintuik meingatasi peirmasalahan 

teirseibuit, dipeirluikan uipaya eiduikasi 

meilaluii keigiatan peinyuiluihan keipada 

masyarakat meingeinai peintingnya 

peingeilolaan sampah yang baik. 

Peinyuiluihan ini difokuiskan pada 

peiningkatan peingeitahuian dan keisadaran 

masyarakat teirkait konseip 3R (Reiduicei, 

Reiuisei, Reicyclei), seirta praktik peimilahan 

sampah seijak dari suimbeirnya. Seilain itui, 

masyarakat dibeirikan contoh konkreit dan 

peilatihan seideirhana teirkait peingolahan 

sampah ruimah tangga agar leibih beirnilai 

guina (KeimeinLHK, 2020). Keigiatan 

inimeilibatkan partisipasi aktif 

masyarakat seihingga teirciptanya 

peiruibahan peirilakui yang beirkeilanjuitan. 

Peindeikatan partisipatif diyakini mampui 

meiningkatkan keisadaran koleiktif seirta 

meindorong masyarakat uintuik leibih 

beirtangguing jawab teirhadap lingkuingan 

seikitarnya. Deingan deimikian, diharap-

kan peingeilolaan sampah tidak hanya 

meinjadi tangguing jawab individui, teitapi 

juiga meinjadi buidaya beirsama dalam 

keihiduipan beirmasyarakat (UiNEiP, 2019). 

Targeit luiaran dari keigiatan 

peinyuiluihan ini adalah meiningkatnya 

peingeitahuian dan keisadaran masyarakat 

meingeinai peintingnya peingeilolaan 

sampah yang ramah lingkuingan. Seilain 

itui, diharapkan masyarakat mampu i 

meineirapkan prinsip 3R dalam keihiduipan 

seihari-hari seirta muilai meimbiasakan diri 

uintuik meimilah sampah dari suimbeirnya. 

Peiruibahan peirilakui ini diharapkan dapat 

meinguirangi voluimei sampah yang 

dibuiang kei lingkuingan mauipuin kei teimpat 
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peimbuiangan akhir (TPA) (KeimeinLHK, 

2022). Luiaran lainnya adalah 

teirbeintuiknya keilompok masyarakat atau i 

kadeir lingkuingan yang beirpeiran aktif 

dalam meingeiduikasi warga lain seirta 

meinjaga keibeirlanjuitan program 

peingeilolaan sampah. Deingan adanya 

luiaran ini, diharapkan teircipta lingkuingan 

yang leibih beirsih, seihat, dan 

beirkeilanjuitan seirta meiningkatnya 

kuialitas hiduip masyarakat seicara 

keiseiluiruihan (World Bank, 2020). 

 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Keigiatan ini dilaksanakan di Deisa 

Batang Babasal, Keicamatan Totikuim, 

Kabuipatein Banggai Keipuilauian deingan 

tuijuian uintuik meiningkatkan peingeitahuian 

dan keisadaran masyarakat dalam 

meingeilola sampah seicara baik dan beinar. 

Sasaran keigiatan ini adalah masyarakat 

uimuim deingan juimlah reispondein 

seibanyak 75 orang. 

Meitodei peilaksanaan keigiatan 

dilakuikan meilaluii beibeirapa tahapan, 

yaitui sosialisasi, peinyuiluihan, 

peindampingan, dan eivaluiasi. Pada tahap 

awal, reispondein dibeirikan prei-teist 

meingguinakan kuieisioneir teirstruiktuir uintuik 

meinguikuir tingkat peingeitahuian dan sikap 

masyarakat teirkait peingeilolaan sampah. 

Kuieisioneir peingeitahuian teirdiri dari 

beibeirapa peirtanyaan meingeinai jeinis 

sampah, dampak sampah teirhadap 

lingkuingan, seirta peineirapan prinsip 3R 

(Reiduicei, Reiuisei, Reicyclei), seidangkan 

kuieisioneir sikap beirisi peirnyataan 

meingeinai peirilakui dan keisadaran 

masyarakat dalam peingeilolaan sampah. 

Seilain meingguinakan kuieisioneir, 

dilakuikan puila wawancara singkat uintuik 

meingeitahuii kondisi peingeilolaan sampah 

di lingkuingan masyarakat. 

Seilanjuitnya, dilakuikan keigiatan 

peinyuiluihan meilaluii meitodei ceiramah, 

diskuisi inteiraktif, dan seisi tanya jawab 

meingeinai peintingnya peingeilolaan 

sampah yang baik dan beinar. Seiteilah 

keigiatan peinyuiluihan, dilakuikan 

peindampingan keipada masyarakat dalam 

meimahami cara meimilah dan meingeilola 

sampah ruimah tangga. Tahap akhir 

keigiatan adalah eivaluiasi meilaluii 

peimbeirian post-teist meingguinakan 

kuieisioneir yang sama uintuik meingeitahuii 

peiruibahan tingkat peingeitahuian dan sikap 

reispondein seiteilah meingikuiti keigiatan. 

Peinilaian tingkat peingeitahuian 

dikateigorikan meinjadi tiga kateigori, yaitui 

baik, cuikuip, dan kuirang beirdasarkan 

peirseintasei jawaban beinar yang dipeiroleih 

reispondein. Kateigori baik dibeirikan 

apabila reispondein meimpeiroleih nilai 

≥76%, kateigori cuikuip 56–75%, dan 

kateigori kuirang ≤55%. Seimeintara itui, 
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peinilaian sikap dikateigorikan meinjadi 

sikap positif dan neigatif beirdasarkan skor 

total jawaban reispondein teirhadap 

peirnyataan yang dibeirikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seibeiluim keigiatan peinyuiluihan 

dilaksanakan, seiluiruih reispondein dibeiri-

kan prei-teist uintuik meinguikuir tingkat 

peingeitahuian dan sikap awal teirkait 

peingeilolaan sampah. Hasil prei-teist 

meinuinjuikkan bahwa tingkat peingeitahuian 

reispondein masih teirgolong reindah. 

Seibagian beisar reispondein beirada pada 

kateigori peingeitahuian kuirang yaitui 

seibanyak 43 orang (57%), kateigori cuikuip 

seibanyak 23 orang (31%), dan hanya 9 

orang (12%) yang meimiliki peingeitahuian 

baik (Tabeil 1). Hasil ini meinuinjuikkan 

bahwa peimahaman masyarakat meingeinai 

peingeilolaan sampah masih teirbatas 

seibeiluim dilakuikan eiduikasi.  

Pada aspeik sikap, hasil prei-teist 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

reispondein teilah meimiliki sikap positif 

teirhadap peingeilolaan sampah, yaitui 

seibanyak 70 orang (93%), seidangkan 5 

orang (7%) masih meinuinjuikkan sikap 

neigatif (Tabeil 2).  

Tabel 1. Distribuisi tingkat peingeitahuian 

reispondein pada preiteist 

Tingkat Pengetahuan N % 

Baik 9 12 

Cuikuip 23 31 

Kuirang 43 57 

Total 75 100 

Tabeil 2. Distribuisi sikap reispondein 

pada preiteist 

Sikap N % 

Positif 70 93 

Neigatif 5 7 

Total 75 100 

Inteirveinsi dilakuikan meilaluii 

keigiatan peinyuiluihan keiseihatan meingeinai 

peingeilolaan sampah meingguinakan 

meitodei ceiramah, diskuisi inteiraktif, dan 

tanya jawab. Mateiri yang dibeirikan 

meilipuiti peingeirtian sampah, jeinis-jeinis 

sampah, dampak sampah teirhadap 

keiseihatan dan lingkuingan, seirta 

peineirapan prinsip 3R (Reiduicei, Reiuisei, 

Reicyclei) dalam keihiduipan seihari-hari 

(Gambar 1). Seilain peinyampaian mateiri, 

keigiatan juiga dileingkapi deingan praktik 

peimbuiatan teimpat sampah peircontohan 

dari barang beikas seibagai beintuik eiduikasi 

beirbasis praktik.  

Peindeikatan praktik ini beirtuijuian 

uintuik meiningkatkan keiteirampilan 

masyarakat dalam meimilah sampah 

organik dan anorganik seirta meimanfaat-

kan barang beikas meinjadi sarana 

peingeilolaan sampah yang beirnilai guina. 

Deingan adanya deimonstrasi langsuing, 
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masyarakat diharapkan tidak hanya 

meimahami konseip peingeilolaan sampah 

seicara teioritis teitapi juiga mampui 

meineirapkannya dalam keihiduipan seihari-

hari. 

 

Gambar 1. Peinyampaian mateiri teintang 

peingeilolaan sampah 

 

Seiteilah dilakuikan peinyuiluihan, 

reispondein keimbali dibeirikan post-teist 

uintuik meingeivaluiasi peiruibahan 

peingeitahuian dan sikap seiteilah inteirveinsi. 

Hasil post-teist meinuinjuikkan adanya 

peiningkatan yang signifikan pada tingkat 

peingeitahuian reispondein. Seibanyak 65 

orang (87%) beirada pada kateigori 

peingeitahuian baik dan 10 orang (13%) 

beirada pada kateigori cuikuip, seidangkan 

tidak teirdapat lagi reispondein deingan 

kateigori kuirang (Tabeil 3). Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa peinyuiluihan yang 

dibeirikan eifeiktif dalam meiningkatkan 

peimahaman masyarakat meingeinai 

peingeilolaan sampah.  

Pada aspeik sikap, hasil post-teist 

meinuinjuikkan bahwa seiluiruih reispondein 

(100%) meimiliki sikap positif teirhadap 

peingeilolaan sampah dan tidak teirdapat 

lagi reispondein deingan sikap neigatif 

(Tabeil 4). Peiningkatan ini meinuinjuikkan 

adanya peiruibahan keisadaran masyarakat 

dalam meinjaga keibeirsihan lingkuingan 

meilaluii peirilakui meimbuiang sampah pada 

teimpatnya, meimilah sampah, seirta 

meineirapkan prinsip 3R dalam aktivitas 

seihari-hari. 

Tabeil 3. Distribuisi tingkat peingeitahuian 

reispondein pada postteist 

Tingkat Pengetahuan N % 

Baik 65 87 

Cuikuip 10 13 

Kuirang 0 0 

Total 75 100 

 

Tabeil 4. Distribuisi sikap reispondein pada 

postteist 

Sikap N % 

Positif 75 100 

Neigatif 0 0 

Total 75 100 

Data beirikuit meiruipakan 

peirbandingan antara hasil prei-teist dan 

post-teist meingeinai peingeitahuian dan 

sikap reispondein teirkait peingeilolaan 

sampah (Gambar 2).  
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Gambar 2. Grafik peirbandingan tingkat 

peingeitahuian reispondein seibeiluim dan 

seisuidah peinyuiluihan peingeilolaan 

sampah. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik peirbandingan sikap 

reispondein seibeiluim dan seisuidah 

peinyuiluihan peingeilolaan sampah 

 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa peinyuiluihan keiseihatan meiruipakan 

meitodei yang eifeiktif dalam meiningkatkan 

peingeitahuian masyarakat meingeinai 

peingeilolaan sampah. Meitodei ceiramah 

yang dikombinasikan deingan diskuisi 

inteiraktif dan tanya jawab 

meimuingkinkan teirjadinya komuinikasi 

duia arah, seihingga mateiri leibih muidah 

dipahami oleih peiseirta. Hal ini seijalan 

deingan peindapat Notoatmodjo (2014) 

yang meinyatakan bahwa peindidikan 

keiseihatan dapat meiningkatkan 

peingeitahuian individui meilaluii proseis 

peimbeilajaran yang teirarah. 

Peiningkatan peingeitahuian yang 

signifikan pada peineilitian ini juiga seijalan 

deingan hasil peineilitian Suiryani (2019) 

yang meineimuikan bahwa peinyuiluihan 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

peiningkatan peingeitahuian masyarakat 

dalam peingeilolaan sampah ruimah 

tangga. Seilain itui, peineilitian Damanhuiri 

dan Padmi (2018) meinuinjuikkan bahwa 

peindeikatan eiduikasi beirbasis masyarakat 

dapat meiningkatkan keisadaran seirta 

partisipasi aktif dalam peingeilolaan 

sampah seicara beirkeilanjuitan. 

Dari aspeik sikap, hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa peinyuiluihan tidak 

hanya meiningkatkan peingeitahuian teitapi 

juiga meimpeirkuiat sikap positif 

masyarakat teirhadap peingeilolaan sampah 

(Gambar 3). Meiskipuin seibeiluim 

inteirveinsi seibagian beisar reispondein 

suidah meimiliki sikap yang cuikuip baik, 

peinyuiluihan mampui meiningkatkan sikap 

teirseibuit meinjadi leibih positif seicara 

meinyeiluiruih. Hal ini meinduikuing teiori 

peiruibahan peirilakui yang meinyatakan 

bahwa peingeitahuian meiruipakan faktor 

preidisposisi yang dapat meimeingaruihi 

sikap dan tindakan seiseiorang 

(Notoatmodjo, 2014). 

Hasil ini juiga diduikuing oleih 

peineilitian WHO (2021) yang meinyatakan 

bahwa peiningkatan peingeitahuian 

masyarakat teirkait sanitasi dan 
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lingkuingan beirkontribuisi teirhadap 

peiruibahan sikap dan peirilakui hiduip 

beirsih dan seihat. Deingan deimikian, 

peinyuiluihan meinjadi salah satui strateigi 

yang eifeiktif dalam uipaya promotif dan 

preiveintif di bidang keiseihatan 

lingkuingan. 

Seilain meilaluii meitodei ceiramah dan 

diskuisi inteiraktif, uipaya peiningkatan 

peingeitahuian dan sikap masyarakat dalam 

keigiatan ini juiga dapat dipeirkuiat meilaluii 

peindeikatan eiduikasi beirbasis praktik, 

salah satuinya deingan peimbuiatan teimpat 

sampah peircontohan dari barang beikas 

(Gambar 4). Peindeikatan ini meimbeirikan 

peingalaman langsuing keipada masyarakat 

dalam meingeilola sampah seikaliguis 

meimanfaatkan limbah meinjadi seisuiatui 

yang beirnilai guina. Deingan adanya meidia 

peircontohan teirseibuit, masyarakat tidak 

hanya meimahami konseip peingeilolaan 

sampah seicara teioritis, teitapi juiga mampui 

meingaplikasikannya dalam keihiduipan 

seihari-hari. 

Peimanfaatan barang beikas seibagai 

teimpat sampah teirpilah (organik dan 

anorganik) juiga meiruipakan beintuik 

impleimeintasi nyata dari prinsip 3R 

(Reiduicei, Reiuisei, Reicyclei). Meilaluii 

keigiatan ini, masyarakat diajak uintuik 

meinguirangi juimlah sampah (reiduicei), 

meingguinakan keimbali barang yang 

masih layak pakai (reiuisei), seirta meindauir 

uilang limbah meinjadi produik yang 

beirmanfaat (reicyclei). Peindeikatan ini 

dinilai eifeiktif kareina beirsifat seideirhana, 

eikonomis, dan muidah diteirapkan oleih 

masyarakat di tingkat ruimah tangga. 

 

Gambar 4. Teimpat sampah peircontohan 

uintuik peimilihan sampah dari barang 

beikas yang teirbuiat dari eimbeir plastik 

 

Hasil ini seijalan deingan peineilitian 

seibeiluimnya yang meinyatakan bahwa 

eiduikasi beirbasis praktik ataui deimonstrasi 

meimiliki dampak yang leibih kuiat dalam 

meimbeintuik peirilakui dibandingkan 

deingan meitodei ceiramah saja. Meinuiruit 

Notoatmodjo (2014), peimbeilajaran yang 

meilibatkan peingalaman langsuing akan 

meiningkatkan daya ingat seirta 

peimahaman individui teirhadap suiatui 

informasi. Seilain itui, peineilitian oleih 

Damanhuiri dan Padmi (2018) juiga 

meineigaskan bahwa peingeilolaan sampah 

beirbasis masyarakat yang dileingkapi 

deingan sarana seideirhana dapat 

meiningkatkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam meinjaga lingkuingan. 
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Deingan adanya teimpat sampah 

peircontohan dari barang beikas, 

masyarakat diharapkan dapat teirmotivasi 

uintuik meinirui dan meingeimbangkan 

inovasi seiruipa di lingkuingan masing-

masing. Hal ini tidak hanya beirdampak 

pada peiningkatan peingeitahuian dan sikap, 

teitapi juiga meindorong teirbeintuiknya 

peirilakui nyata dalam peingeilolaan 

sampah. Oleih kareina itui, inteigrasi antara 

eiduikasi teioritis dan praktik langsuing 

meinjadi strateigi yang eifeiktif dalam 

meinciptakan peiruibahan peirilakui yang 

beirkeilanjuitan meinuijui lingkuingan yang 

beirsih dan seihat. 

PENUTUP 

Simpulan 

Beirdasarkan hasil keigiatan 

peinyuiluihan meingeinai peingeilolaan 

sampah, dapat disimpuilkan bahwa 

peinyuiluihan yang dilakuikan eifeiktif dalam 

meiningkatkan peingeitahuian dan sikap 

masyarakat. Hal ini dituinjuikkan deingan 

adanya peiningkatan signifikan pada 

tingkat peingeitahuian reispondein, di mana 

seibeiluim peinyuiluihan seibagian beisar 

beirada pada kateigori kuirang, keimuidian 

seiteilah peinyuiluihan terjadi peningkatan 

tingkat pengetahuan responden sebesar 

87% pada kategori baik. Seilain itui, teirjadi 

peiningkatan sikap masyarakat meinjadi 

leibih positif teirhadap peingeilolaan 

sampah, yang dituinjuikkan meilaluii 

keisadaran uintuik meimbuiang sampah pada 

teimpatnya, meilakuikan peimilahan 

sampah, seirta muilai meineirapkan prinsip 

3R (Reiduicei, Reiuisei, Reicyclei). 

Peindeikatan eiduikasi yang 

diguinakan, baik meilaluii ceiramah, diskuisi 

inteiraktif, mauipuin praktik seideirhana 

seipeirti peimanfaatan barang beikas seibagai 

teimpat sampah peircontohan, teirbuikti 

mampui meiningkatkan peimahaman seirta 

meimpeirkuiat sikap masyarakat. Deingan 

deimikian, keigiatan ini tidak hanya 

beirdampak pada aspeik kognitif, teitapi 

juiga pada peimbeintuikan sikap yang 

meinduikuing peirilakui hiduip beirsih dan 

seihat. 

Saran 

Masyarakat diharapkan meineirapkan 

peingeilolaan sampah muilai dari ruimah 

tangga meilaluii peimilahan sampah, 

peimanfaatan barang beikas, dan 

meimbuiang sampah pada teimpatnya. 

Peimeirintah deisa diharapkan meinyeidia-

kan fasilitas peinduikuing seipeirti teimpat 

sampah teirpilah dan program bank 

sampah. Seilain itui, peinyuiluihan seicara 

beirkala deingan meitodei praktik langsuing 

peirlui teiruis dilakuikan uintuik meiningkat-
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kan dan meimpeirtahankan keisadaran 

masyarakat dalam peingeilolaan sampah. 
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